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Medication error merupakan kejadian yang merugikan pasien akibat pemakaian 

obat selama dalam penanganan tenaga kesehatan, yang sebetulnya dapat dicegah. 

Kesalahan peresepan dalam hal penulisan resep meliputi resep yang tidak dapat 

dibaca, penulisan singkatan yang ambigu atau memiliki dwi makna, kurangnya 

penulisan informasi yang penting misalnya tanggal peresepan, dosis, rute, interval 

pemberian obat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persyaratan pengkajian resep menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 72 tahun 2016 dan Nomor 

58 Tahun 2014 seperti singkatan nama obat yang tidak boleh ada dalam resep yang 

berpotensi terjadi medication error, dan kesalahan peresepan pada fase prescribing, 

oleh karena itu pentingnya dilakukan studi medication error pada fase peresepan di 

Instalasi Gawat Darurat di Rumah Sakit ‘X’ Surabaya, dikarenakan belum pernah 

dilakukannya penelitian terkait Medication error pada Instalasi Gawat Darurat 

tersebut, sekaligus penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk mengurangi 

angka kejadian medication error terkait pelayanan resep dan meningkatkan mutu 

pelayanan di Instalasi Gawat Darurat di Rumah Sakit ‘X’ Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 936 resep , pengambilan data dilakukan dengan mengumpulkan resep 

pada bulan Juli - Desember 2022. Hasil dari penelitian ini didapatkan usia paling 

banyak yang berpotensi terjadi medication error pada usia balita yaitu (usia 0-5 

tahun) yang meliputi tidak ada kesalahan tahap inscriptio dengan parameter tidak 

ada alamat instansi dan tahap signature dengan parameter tidak ada interval 

pemakaian dengan kata lain angka kejadian sebesar (0 %). Kesalahan terendah 

terjadi pada tahap Inscriptio dengan parameter tidak ada alamat instansi sebesar 0 

% terjadi di bulan Juli – Desember 2022 dan tidak ada nama dokter, serta tidak ada 

SIP dokter memiliki presentase (0,2 %) pada bulan Oktober 2022 dan presentase 

(0,4 %) pada bulan Desember 2022. Kesalahan tertinggi terjadi pada tahap 

Inscriptio dengan parameter tidak ada asal ruangan resep sebesar (6,9 %) terjadi di 

bulan September 2022. Kesalahan terendah yang terjadi pada tahap Praescription 

dengan parameter tidak ada jumlah obat sebesar (0 %) terjadi di bulan Oktober 

2022, Kesalahan tertinggi yang terjadi pada tahap Praescription dengan parameter 

tidak ada dosis obat sebesar (17,6 %) terjadi di bulan Agustus 2022. Kesalahan 

terendah yang terjadi pada tahap Signatura dengan parameter tidak ada interval 

pemberian sebesar (0 %) terjadi di bulan Juli - Desember 2022, serta tidak ada rute 

pemberian sebanyak (0 %) terjadi di bulan Juli 2022, Agustus 2022, September 

2022, November 2022, dan Desember 2022. Kesalahan tertinggi yang terjadi pada 

tahap Signatura dengan parameter tidak ada dosis pemberian sebesar (18,9 %) 
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terjadi di bulan Agustus 2022. Kesalahan terendah yang terjadi pada tahap Pro 

dengan parameter tidak ada nama pasien sebesar (0 %) terjadi di bulan Agustus 

2022, September 2022, Oktober 2022, dan Desember 2022. tidak ada nomor rekam 

medis sebesar (0 %) terjadi di bulan Juli 2022, Agustus 2022, September 2022, dan 

Desember 2022. Kesalahan tertinggi pada tahap Pro dengan parameter tidak ada 

berat badan pasien sebanyak (30,7 %) terjadi di bulan Desember 2022. Diharapkan 

kepada dokter, farmasi, maupun tenaga kesehatan lainya untuk memperhatikan hal-

hal yang berpotensi menimbulkan medication error terutama pada tahap 

administrasi dan farmasetika sehingga dapat memberikan pelayanan yang lebih 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


